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Mind mapping is a creative way for each student to generate ideas, record what 
they learn, or plan new tasks. This study aims to improve student learning activities 
using mind mapping model.This research uses descriptive method, with form of 
action research class (PTK), and is collaborative. The subjects of this study were 
teachers and students of class V which amounted to 20 students. This research was 
conducted in odd semester at class V SDN 07 Pontianak Kota. The procedure used 
there are 4 stages, namely the planning stage, implementation stage, stage of 
observation, and reflection. Technique used in this research is observation and 
observation of document by means of data collector is observation sheet and 
document observation sheet. Data analysis in this research was conducted between 
researcher and observer collaboration.The result of the research is to increase the 
students' learning activity using mind mapping model in cycle 1 which is obtained 
by 35.12%, in cycle 2 it has increased by 18.45% to 53.57%, in cycle 3 has 
increased by 17.26% to 70 , 83%, and in cycle 4 also increased by 11.91% to 
82.74%. With the implementation of mind mapping model on Citizenship Education 
can improve student learning activities. It can be concluded that the use of mind 
mapping model can improve student learning activity in learning Citizenship 
Education in class V Elementary School 07 Pontianak City. 




Sekolah sebagai salah satu institusi 
pendidikan yang didirikan oleh pemerintah 
memberikan peran yang sangat besar dalam 
upaya membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas dan merealisasikan tujuan 
pendidikan. Sekolah sebagai lembaga 
formal yang menyelenggarakan kegiatan 
harus mampu secara maksimal. Selain itu, 
guru yang merupakan pelaksana 
pembelajaran, juga dituntut untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAIKEM) sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Seperti yang dikemukakan Hamzah B. Uno 
(2012:10) yang menyatakan “Pembelajaran 
dengan pendekatan PAIKEM merupakan 
salah strategi pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran yang 
berdampak pada hasil belajar murid”. Oleh 
karena itu, diharapkan setiap tenaga 
pendidik mampu menerapkan pendekatan 
PAIKEM ini dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan Kewarganegaraan atau 
PKn merupakan salah satu mata pelajaran 
yang sangat penting untuk dikuasai oleh 
murid. Hal ini karena PKn berperan sebagai 
mata pelajaran yang berisi nilai-nilai 
Pancasila yang berfungsi untuk membentuk 
murid yang berkarakter, bermoral dan 
berbudaya sejak dini. Oleh karena itu, 
penguasaan terhadap mata pelajaran PKn 
mutlak untuk dipelajari sejak dari sekolah 
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dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah atas hingga perguruan tinggi. 
Pembelajaran PKn di sekolah dasar dituntut 
untuk diselenggarakan secara efektif guna 
tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Pembelajaran efektif yang dimaksud adalah 
pembelajaran yang memungkinkan murid 
mengalami perubahan tingkah laku disertai 
dengan perkembangan kognitif. Jadi dalam 
pencapaian hasil belajar bukan hanya 
tertera pada lembaran kertas hasil evaluasi 
murid saja. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Kota 
pada tanggal 22 Agustus 2016, ditemukan 
berbagai permasalahan dalam pembelajaran 
di lapangan, khususnya dalam pelaksanaan 
proses belajar pembelajaran PKn di kelas 
VB.  
Murid kurang memperhatikan guru dan 
tidak ada yang mencatat hal-hal penting 
dari materi yang disampaikan kecuali 
apabila disuruh gurunya. Murid tidak 
mempunyai inisiatif sendiri dan belum 
mampu untuk mandiri dalam belajar. 
Sehingga ketika proses pembelajaran 
berlangsung, interaksi antara guru dengan 
murid yang menjadi aspek penting 
pembelajaran tidak terjalin dengan baik. 
Hal ini lah yang menyebabkan aktivitas 
belajar murid kurang maksimal dan 
mengharuskan guru untuk memperbaiki apa 
yang kurang dari cara mengajarnya di 
dalam kelas.  
Kekurangan yang terdapat pada mata 
pelajaran PKn saat dilakukan pengamatan 
awal di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 07 
Pontianak Kota. Didapat hasil observasi 
pada pembelajaran awal yaitu persentase 
aktivitas fisik sebesar 39,3%, aktivitas 
mental sebesar 29% dan aktivitas emosional 
sebesar 31,7%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa aktivitas pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan masih sangat rendah. 
Setiap murid memiliki kebiasaan 
belajar yang berbeda, ketika dihadapkan 
dengan kegiatan menggambar, murid 
senang dan merespon dengan baik, yang 
terlihat dari kemandirian, kegigihan untuk 
menghasilkan karya dengan tangan dan ide 
mereka sendiri. Seperti yang terlihat dari 
proses belajar yang diamati oleh penulis 
selama melaksanakan PPL dalam 
pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) di kelas VB, murid 
sangat antusias, mandiri, serta bersungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh gurunya dengan cara 
mengembangkan kemampuannya sendiri. 
Hal inilah yang menjadi bahan 
pertimbangan dan acuan bagi peneliti dan 
guru untuk memilih model pembelajaran 
yang efektif dan menyenangkan bagi murid. 
Salah satu cara yang dapat diambil 
yaitu dengan memadukan sistem kerja 
belahan otak kanan yang bersifat visual 
atau gambar dengan serangkaian kegiatan 
belajar secara verbal sesuai dengan sistem 
kerja belahan otak kiri. Perpaduan antara 
seni menggambar yang bersifat visual 
dengan kegiatan belajar yang bersifat verbal 
ke dalam pembelajaran PKn berupa 
penjelasan guru yang bersifat lisan dan 
materi di buku cetak pelajaran yang bersifat 
tulisan, bertujuan untuk membentuk suatu 
konsep berbentuk pemetaan yang 
dituangkan dari visualisasi otak pada waktu 
murid berfikir dan mengembangkan 
pengalaman belajar yang diingatnya. Model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
pernyataan di atas adalah model mind 
mapping atau pemetaan pikiran. Dengan 
model mind mapping diharapkan murid 
lebih semangat, termotivasi dan tertantang 
untuk belajar sehingga ia aktif berperan 
membangun pengetahuan dan 
pemahamannya sendiri. 
Berdasarkan latar belakang, dapat 
dirumuskan permasalahan umum adalah:“ 
“Apakah penggunaan model mind mapping 
dalam Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar murid di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak 
Kota?” 
Pendidikan kewarganegaran 
merupakan mata pelajaran dengan visi 
utama sebagai pendidikan demokrasi yang 
bersifat multi-demonsional. Ia merupakan 
pendidikan nilai demokrasi, pendidikan 
moral, pendidikan sosial, dan masalah 
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pendidikan politik. Namun yang paling 
menonjol adalah sebagai pendidikan nilai 
dan moral. (Udin. S Winataputra,2008:1.2). 
Sedangkan dalam BSNP (2011:5) 
menyatakan bahwa, “PKn merupakan mata 
pelajaran yang berdiri sendiri sebagai suatu 
disiplin ilmu dan merupakan wahana yang 
digunakan untuk meneruskan, 
mengembangkan, melestarikan nilai-nilai 
luhur dan moral yang berakar pada budaya 
bangsa”. Sejalan pernyataan tersebut, 
Ruminiati (2007:15) menjelaskan bahwa, 
“Pembelajaran PKn merupakan salah satu 
pelajaran yang berkaitan langsung dengan 
kehidupan masyarakat cenderung pada 
pendidikan afektif (sikap)”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa PKn sangat penting 
dalam membina generasi bangsa yang 
berkarakter dan berbudaya dalam 
kehidupan bermasyarakat sejak dini di 
sekolah dasar. Hal itu dikarenakan adanya 
sistem nilai, norma dan moral pada murid 
yang diiringi dengan perubahan afektif 
murid ke arah yang lebih baik sesuai 
perkembangan kognitif dan psikomotornya. 
Aktivitas merupakan aspek utama yang 
memiliki pengaruh terhadap pencapaian 
hasil belajar. Di dalam proses pengajaran 
harus terdapat perpaduan antara aktivitas 
mengajar oleh guru dan aktivitas belajar 
dari murid. Sardiman menyatakan 
(2012:100), “Aktivitas belajar adalah 
aktivitas yang bersifat fisik maupun 
mental”. Menurut Ahmad Rohani (2010: 7), 
“Belajar yang berhasil mesti melalui 
aktivitas fisik maupun psikis”. Aktivitas 
fisik yang dimiliki oleh murid terlihat dari 
anggota badannya yang giat dan aktif dalam 
membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, 
ia tidak hanya duduk mendengarkan, 
melihat menyimak, dengan kata lain dalam 
keadaan pasif. Sedangkan murid yang 
memiliki aktivitas psikis memiliki daya 
mental maupun jiwa yang bekerja 
sebanyak-banyaknya yang difungsikan 
untuk berfikir dan menemukan solusi dari 
persoalan yang dihadapinya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud 
aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah 
segala usaha dan perbuatan yang dilakukan 
oleh murid baik secara fisik maupun psikis 
dalam serangkaian proses pembentukan 
belajar di kelas yang bertujuan untuk 
memperluas wawasan serta 
pengetahuannya. 
Paul B. Diedrich (dalam Ahmad 
Rohani, 2010: 10), menyimpulkan terdapat 
beberapa macam kegiatan murid yang 
meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas 
jiwa, antara lain sebagai berikut: 1) visual 
activities, 2) oral activities, 3) listening 
activities, 4) writing activities, 5) drawing 
activities, 6) motor activities, 7) mental 
activities, 8) dan emotional activities. 
Aktivitas yang akan peneliti amati 
dalam penelitian ini yaitu aktivitas yang 
mencakup aktivitas fisik, non fisik/mental 
dan emosional murid.  
Aktivitas fisik merupakan kegiatan 
murid yang dapat langsung terlihat selama 
pembelajaran berlangsung seperti, 
membaca materi pelajaran, mencatat hal-hal 
penting, mengamati media pembelajaran, 
serta menyediakan peralatan belajarnya 
dengan lengkap. 
Sedangkan aktivitas mental merupakan 
kegiatan murid yang berhubungan dengan 
partisipasinya dalam proses belajar, seperti 
aktif bertanya, dan menjawab pertanyaan.  
Selanjutnya, aktivitas emosional dapat 
terlihat dari semangat belajar murid, senang 
mengikuti pembelajaran dan memiliki 
keberanian dalam mengekspresikan cara 
belajarnya. 
Mind mapping adalah sistem belajar 
dan berfikir yang menggunakan kedua 
belah otak sesuai dengan cara kerja 
alaminya dalam mengeluarkan seluruh 
potensi dan kapasitas otak penggunanya 
yang masih tersembunyi yang bertujuan 
untuk mencerminkan apa yang terjadi 
secara internal di dalam otak dan  
mencerminkan secara visual apa yang 
terjadi pada otak saat belajar dan berfikir. 
(Sutanto Windura, 2013:12). Sedangkan 
Zainal Aqib (2013:23) mengemukakan 
bahwa, “Mind mapping sebagai model 
pembelajaran baik digunakan untuk 
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mengembangkan pengetahuan awal siswa 
atau untuk menemukan alternatif jawaban”. 
Hal ini dikarenakan murid telah memiliki 
gambaran secara visual yang terekam di 
dalam otak yang akan membantunya 
menemukan jawaban dari suatu persoalan 
belajar berdasarkan hasil pengalaman 
belajar yang dialaminya. Sedangkan Ellen 
J. Langger (dalam Wisnu T. Hanggoro, 
2008:47) menjelaskan bahwa, “Pemetaan 
pikiran (mind mapping) merupakan cara 
kreatif bagi tiap siswa untuk menghasilkan 
gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 
merencanakan tugas baru”. Utomo 
Dananjaya (2012:72) menjelaskan bahwa, 
“Mind mapping dapat digunakan mulai dari 
anak setingkat sekolah dasar sampai dengan 
orangtua dengan usia di atas 55 tahun 
dengan nyaman”.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas, 
dapat dipaparkan bahwa mind mapping 
dapat diterapkan untuk semua kegiatan 
belajar dan berfikir yang mengikuti pola 
otak dalam menjabarkan sebuah informasi, 
sehingga dapat digunakan dan diterapkan 
untuk semua aspek kehidupan. 
Langkah-langkah model pembelajaran 
mind mapping untuk pedoman bagi seorang 
pendidik menurut Zainal Aqib (2013:23), 
yaitu: 1) Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai. 2) Guru menyampaikan 
aturan-aturan dalam membuat mind 
mapping yang baik dan benar kepada 
murid. 3) Guru mengemukakan 
konsep/permasalahan yang akan 
mempunyai alternatif jawaban dari para 
murid. 4) Membentuk kelompok yang 
anggotanya terdiri dari 2-3 orang murid. 5) 
Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban 
hasil diskusi. 6) Tiap kelompok membaca 
hasil diskusinya, guru mencatat di papan 
dan mengelompokkan sesuai kebutuhan 
guru. 7) Dari data-data di papan, murid 
diminta membuat kesimpulan atau guru 
memberi bandingan sesuai konsep yang 
disediakan guru. 
Sedangkan menurut Sutanto Windura 
(2013: 32) langkah-langkah pembuatan 
mind mapping untuk memudahkan murid 
mengkreasikan model mind mapping hasil 
karyanya sendiri, harus sesuai dengan 
kriteria sebagai berikut: 1) Sediakan satu 
lembar kertas putih polos dengan ukuran 
kuarto/A4/folio atau lebih baik A3. 2) 
Siapkan peralatan seperti pensil, pulpen 
atau spidol warna-warni, minimum 6 
warna dasar yang kontras. 3) Kertas 
diletakkan dan diposisikan dalam keadaan 
mendatar (landscape). 4) Tentukan topik 
yang ingin dibuat menjadi mind mapping, 
biasanya itu topik utama yang mewakili 
pembahasan materi atau topik utama bab 
pelajaran dalam kegiatan meringkas. 5) 
Buatlah pusat mind mapping di tengah-
tengah kertas berupa gambar pusat mind 
mapping yang biasanya disebut dengan 
Central Image, karena letaknya tepat di 
tengah-tengah kertas dan harus berupa 
gambar. 6) Buatlah cabang utama yang 
merupakan cabang yang memancar 
langsung dari pusat mind mapping. Cabang 
utama ini tugasnya untuk menyatukan 
mengelompokkan informasi- informasi 
yang sejenis atau sama. Gunakan warna 
yang berbeda untuk setiap cabang yang 
berbeda. 7) Informasi yang ditulis di atas 
cabang dan jumlah satu buah kata saja, 
yaitu berupa kata kunci. 8) Kembangkan 
cabang utama dengan cabang-cabang lain 
yang berisi informas yang berkaitan 
dengan cabang induknya. Gunakan warna 
yang sama dengan warna cabang 
utamanya. 9) Gambar harus selalu 
ditambahkan untuk memperkuat informasi 
atau membantu berfikir khususnya pada 
cabang utama. 10) Periksa kembali hasil 
akhir mind mapping yang telah selesai 
dibuat. 11) Lakukan langkah-langkah 
tersebut secara sistematis dengan 
memperhatikan aturan-aturan mind 
mapping  yang telah dibahas sebelumnya. 
Model mindmapping digunakan 
sebagai alat evaluasi untuk mengukur 
aktivitas belajar murid. Model mind 
mapping dalam pembelajaran PKn 
membantu meningkatkan pemahaman 
murid tentang suatu konsep, mempermudah 
murid dalam mengingat hal-hal penting dari 
proses belajar, memberikan kesempatan 
murid untuk mengekspresikan keterampilan 
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dengan hasil karyanya sendiri dan 
meningkatkan semangat belajar dengan 
pembaharuan model pembelajaran yang 
berbeda dari sebelumnya.  
Indikator kinerja aktivitas belajar menurut 
Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 
2010: 10) adalah sebagai berikut: a) 
aktivitas fisik (membaca materi pelajaran, 
mencatat hal-hal penting, mengamati mind 
mapping yang sesuai dengan materi, 
menggambar mind mapping, menyediakan 
peralatan untuk pembuatan mind mapping. 
b) aktivitas mental (aktif bertanya kepada 
guru atau teman sekelasnya tentang materi 
yang disampaikan, menaggapi pertanyaan 
temannya selama pembelajaran 
berlangsung, menjawab pertanyaan guru 
dengan benar, menghubungkan cabang 
utama dan anak cabang ke pusat mind 
mapping, hasil dari mind mapping yang 
telah lengkap dan tepat. c) aktivitas 
emosional (bergembira selama 
pembelajaran, tidak takut melakukan setiap 
kegiatan dalam proses pembelajaran, dan 
semangat dalam proses pembelajaran). 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2007:67), “Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:135) “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di dalam kelas dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses 
dan praksis pembelajaran”. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Suharsimi Arikunto (2013:138) “Penelitian 
tindakan yang baik adalah apabila 
dilakukan dengan bersifat kolaboratif antara 
pihak yang melakukan tindakan yaitu guru 
itu sendiri, sedangkan melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya 
proses tindakan adalah peneliti, bukan guru 
yang sedang melakukan tindakan, maupun 
sebaliknya”. Penelitian ini dilakukan di 
kelas VB Sekolah Dasar Negeri 07 
Pontianak Kota dengan subjek 21 murid 
yang terdiri dari 13 murid laki-laki dan 8 
murid perempuan dan satu orang guru.  
Menurut Kemmis & Mc Taggart 
(dalam Suharsimi Arikunto, 2013:137) 
secara umum prosedur penelitian tindakan 
kelas ada empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan atau 
observasi, dan refleksi.  
Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik 
dokumenter. Hadari Nawawi (2007:106), 
mengatakan “Teknik observasi langsung 
dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada pada objek yang 
diselidikinya” 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Lembar pengamatan berupa IPKG 1 dan 
IPKG 2 yang telah disesuaikan dengan 
masalah penelitian. 
2) Lembar pencermatan dokumen. 
Agar data-data yang dikumpulkan 
sesuai dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan, dalam penelitian ini menjadi 
dasar sebagai keputusan apakah tindakan 
yang dilakukan berhasil atau tidak maka 
data tersebut harus dianalisis. 
Dapat dipahami bahwa analisis data 
dalam penelitian ini dimulai dengan 
menyeleksi atau memilih data yang 
diperlukan. Setelah semua data terseleksi, 
data tersebut dipaparkan dan disajikan 
dalam bentuk tabel. Langkah terakhir 
adalah membuat kesimpulan.  
Untuk mengukur kemampuan guru 
merancang pembelajaran dan melaksanakan 





𝑀𝑥  = mean yang dicari 
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∑ X = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) 
yang ada. 
N  = number of Cases ( banyaknya skor-
skor itu sendiri). 
Menurut Anas Sujiono (2012: 81)  
Sedangkan untuk menghitung 
persentase aktivitas belajar siswa murid 
(aktivitas fisik, mental, maupun emosional) 





 x 100% 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya. 
Anas Sudijono (2012:43) 
Selanjutnya hasil presentase tersebut 
akan dirata-rata dan disesuaikan dengan 
kriteria rata-rata presentase : 
81 - 100%  Sangat Tinggi 
61 – 80% Tinggi 
41 – 60% Cukup Tinggi 
21 – 40% Rendah 
 0 – 20%  Sangat Rendah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan peneliti di 
kelas V B SDN 07 Pontianak dengan 
menerapkan model mind mapping.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 
(empat). Siklus 1 dilaksanakan pada 23 
Agustus 2017, siklus 2 pada tanggal 24 
Agustus 2017, siklus 3 pada tanggal 30 
Agustus 2017, dan siklus 4 dilaksanalakn 
pada tanggal 31 Agustus 2017. 
Berdasarkan pengamatan kemampuan 
guru menyusun rencana  pembelajaran pada 
siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 
3,15, pada siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 0,17 menjadi 
3,32, pada siklus 3 mengalami peningkatan 
sebesar0,13 menjadi 3,45 dan siklus 4 
mengalami peningkatan sebesar 0,14 
sehingga meningkat menjadi 3,59. 
Berdasarkan pengamatan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran siklus 1 
diperoleh 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 
3,31, siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 0,04 menjadi 3,36, pada siklus 3 
mengalami peningkatan sebesar 0,17 
menjadi 3,52, dan siklus 4 mengalami 
peningkatan sebesar 0,12 sehingga 
meningkat menjadi 3,64. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
aktivitas murid pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 35,12%, pada siklus 2 
mengalami peningkatan sebesar 18,45% 
menjadi 53,57%, siklus 3 mengalami 
peningkatan sebesar 17,26% menjadi 
70,83%, dan siklus 4 juga mengalami 





 Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari data 
kemampuan guru menyusun pembelajaran 
dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran serta aktivitas belajar murid. 
Dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan matematika berupa persentase 
dan nilai rata-rata kelas. Sedangkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi 
dianalisis dengan cara mendeskripsikan 
setiap penilaian yang dilakukan terhadap 
indikator pengamatan.  
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) menggunakan model mind mapping 











Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,00 3,00 3,50 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,33 3,33 3,67 3,67 
Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,00 3,50 3,50 3,50 
Metode/Model Pembelajaran 3,07 3,12 3,43 3,59 
Penilaian Hasil Belajar 3,33 3,67 3,67 3,67 
Total Skor = 15,73 16,62 17,27 17,93 
Skor rata-rata IPKG 1= 3,15 3,32 3,45 3,59 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran, pada aspek 
perumusan tujuan pembelajaran tidak 
terdapat peningkatan dari  siklus 1 ke siklus 
2, maupun ke siklus 3 rata-ratanya yaitu 
3,00, pada siklus 3 ke siklus 4 rata-ratanya 
menjadi 3,50, sedangkan terjadi
peningkatan sebesar 0,50. Dalam aspek 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
pada siklus 1 dan 2 rata-ratanya yaitu 3,33 
ke siklus 3 dan siklus 4 rata-ratanya yaitu 
3,67 mengalami peningkatan sebesar 0,34. 
Aspek metode/ model pembelajaran pada 
siklus 1 rata-ratanya yaitu 3,07 ke siklus 2 
yaitu rata-ratanya 3,12 mengalami 
peningkatan sebesar 0,05, ke siklus 3 yaitu 
rata-ratanya 3,43 mengalami peningkatan 
sebesar 0,21, dan ke siklus 4 yaitu rata-
ratanya 3,59 mengalami peningkatan 
sebesar 0,16 . Hal ini berarti, terdapat 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan model mind mapping. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model mind mapping terlihat sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Aspek yang di amati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 
Pra Pembelajaran 3,00 3,00 3,50 3,50 
Membuka Pelajaran 3,50 3,50 3,50 3,50 
Kegiatan Inti Pembelajaran 3,07 3,23 3,40 3,56 
Penutup 3,67 3,67 3,67 4,00 
Total Skor = 13,24 13,40 14,07 14,56 
Rata-rata Skor = 3,31 3,35 3,52 3,64 
 
Rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran aspek pra 
pembelajaran pada siklus 1 dan 2 rata-
ratanya yaitu 3,00 ke siklus 3 dan 4 rata-
ratanya yaitu 3,50 mengalami peningkatan 
sebesar 0,50. Aspek membuka pelajaran 
pada siklus 1 sampai siklus ke 4 rata-rata 
skornya yaitu 3,50. Aspek kegiatan inti 
pembelajaran pada siklus 1 rata-ratanya 
yaitu 3,07 ke siklus 2 rata-ratanya yaitu 
3,23 mengalami peningkatan sebesar 0,16, 
pada siklus 3 rata-ratanya yaitu 3,40 
mengalami peningkatan sebesar 0,17, pada 
siklus 4 rata-ratanya yaitu 3,56 mengalami 
peningkatan sebesar 0,16. Aspek penutup 
pada siklus 1, siklus 2, dan  siklus 3 rata-
ratanya yaitu 3,67 ke siklus 4 rata-ratanya 
yaitu 4,00 mengalami peningkatan sebesar 
0,33. Hal ini berarti terdapat peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 
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pembelajaran dalam pembelajaran PKn 
menggunakan model mind mapping. 
Aktivitas belajar murid pada 
pembelajaran PKn menggunakan model 
mind mapping terlihat pada sebagai berikut 
:
Tabel 3. Aktivitas Belajar Murid 
 
Aspek yang diamati 
Capaian 

















Murid yang membaca materi 
pembelajaran 
3 14,29% 6 28,57% 10 47,62% 15 71,43% 
Murid yang bertanya 5 23,81% 10 47,62% 15 71,43% 18 85,71% 
Murid yang mendengarkan penjelasan 
guru 
10 47,62% 12 57,14% 16 76,19% 18 85,71% 
Murid yang menulis materi 
pembelajaran 
6 28,57% 10 47,62% 15 71,43% 15 71,43% 
Murid yang aktif menggambar pola 
peta konsep 
12 57,14% 15 71,43% 18 85,71% 20 95,24% 
Murid yang membuat peta konsep 
dengan sesuai pola 
12 57,14% 15 71,43% 18 85,71% 20 95,24% 
Murid yang aktif menganalisis peta 
konsep yang telah dibuat  
5 23,81% 10 47,62% 12 57,14% 15 71,43% 
Murid yang mengomentari peta konsep 
temannya 
6 28,57% 12 57,14% 15 71,43% 18 85,71% 
Jumlah rata- rata aktivitas 
pembelajaran 
35,12% 53,57% 70,83% 82,74% 
Berdasarkan rekapitulasi aktivitas 
belajar murid, pada aspek murid yang 
membaca materi pembelajaran pada siklus 
1 sebesar 14,29% mengalami peningkatan 
sebesar 14,28% menjadi 28,57% pada 
siklus 2,  pada siklus 3 peningkatan sebesar 
19,05% menjadi 47,62%, dan pada siklus 4 
mengalami peningkatan sebesar 23,81% 
menjadi 71,43%. Aspek murid yang 
bertanya pada siklus 1 sebesar 23,81% 
mengalami peningkatan sebesar 23,81% 
menjadi 47,62% pada siklus 2,  pada siklus 
3 peningkatan sebesar 23,81% menjadi 
71,43%, dan pada siklus 4 mengalami 
peningkatan sebesar 14,28% menjadi 
85,71%. Aspek murid yang mendengarkan 
penjelasan guru pada siklus 1 sebesar 
47,62% mengalami peningkatan sebesar 
9,52% menjadi 57,14% pada siklus 2,  pada 
siklus 3 peningkatan sebesar 19,05% 
menjadi 76,19%, dan pada siklus 4 
mengalami peningkatan sebesar 9,52% 
menjadi 85,71%. aspek murid yang menulis 
materi pembelajaran pada siklus 1 sebesar 
28,57% mengalami peningkatan sebesar 
19,05% menjadi 47,62% pada siklus 2,  
pada siklus 3 dan 4 mengalami peningkatan 
sebesar 23,81% menjadi 71,43%. Aspek 
murid yang menggambar pola peta konsep 
pada siklus 1 sebesar 57,14% mengalami 
peningkatan sebesar 14,29% menjadi 
71,43% pada siklus 2,  pada siklus 3 
peningkatan sebesar 14,28% menjadi 
85,71%, dan pada siklus 4 mengalami 
peningkatan sebesar 9,53% menjadi 
95,24%. Aspek murid yang membuat peta 
konsep sesuai pola pada siklus 1 sebesar 
57,14% mengalami peningkatan sebesar 
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14,29% menjadi 71,43% pada siklus 2,  
pada siklus 3 peningkatan sebesar 14,28% 
menjadi 85,71%, dan pada siklus 4 
mengalami peningkatan sebesar 9,53% 
menjadi 95,24%. Aspek murid yang aktif 
menganalisis peta konsep yang telah dibuat 
pada siklus 1 sebesar 23,81% mengalami 
peningkatan sebesar 23,81% menjadi 
47,62% pada siklus 2,  pada siklus 3 
peningkatan sebesar 9,52% menjadi 
57,14%, dan pada siklus 4 mengalami 
peningkatan sebesar 14,29% menjadi 
71,43%. Aspek murid yang mengomentari 
peta konsep temannya pada siklus 1 sebesar 
28,57% mengalami peningkatan sebesar 
28,57% menjadi 57,14% pada siklus 2,  
pada siklus 3 peningkatan sebesar 14,29% 
menjadi 71,43%, dan pada siklus 4 
mengalami peningkatan sebesar 14,28% 
menjadi 85,71%.  
Berdasarkan dari hasil dan 
pembahasan penelitian yang dulakukan, 
maka permasalahan dan sub masalah yang 
telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan menggunakan model 
mind mapping dapat meningkatkan 
aktivitas belajar murid pada pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak Kota. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui peningkatan hasil belajar 
pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan model mind mapping di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Pontianak Kota maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: (1) 
Kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan model mind mapping di 
kelas V Sekolah Dasar Negri 07 Pontianak 
Kota mengalami peningkatan. Pada siklus 
1 diperoleh skor rata-rata sebesar 3,15 
pada siklus 2 mengalami peningkatan 
menjadi 3,32, pada siklus 3 mengalami 
peningkatan menjadi 3,45 dan pada siklus 
4 mengalami peningkatan menjadi 3,59 
dengan katagori sangat memuaskan. (2) 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan model mind mapping di 
kelas V Sekolah Dasar Negri 07 Pontianak 
Kota mengalami peningkatan. Pada siklus 
1 diperoleh skor rata-rata sebesar 3,31, 
pada siklus 2 mengalami peningkatan 
menjadi 3,36, pada siklus 3 mengalami 
peningkatan menjadi 3,52, dan pada siklus 
4 mengalami peningkatan menjadi 3,64. 
(3) Aktivitas murid pada pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan model mind mapping di 
kelas V Sekolah Dasar Negri 07 Pontianak 
Kota mengalami peningkatan. Pada siklus 
1 diperoleh persentase sebesar 35,12%, 
pada siklus 2 mengalami peningkatan 
menjadi 53,57%, pada siklus 3 mengalami 
peningkatan menjadi 70,83%, dan pada 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemukakan dalam 
penelitian ini, anatara lain sebagai berikut: 
(1) Guru harus pandai memilih model, 
metode dan stategi pembelajaran yang 
inovatif, kreatif dan menyenangkan 
sehingga proses pembelajaran dapat 
dinikmati siswa dengan nyaman serta 
tercipta pembelajaran yang menarik dan 
bermakna. (2) Model mind dapat 
digunakan pada pembelajaran lainnya 
karena model ini dapat menyesuaikan 
materi yang akan dipelajari. (3) Hasil 
penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan menggunakan model mind 
mapping dapat meningkatkan aktivitas 
belajar murid. Oleh karena itu guru selalu 
dapat terus berlanjut menggunakan model 
mind mapping agar dapat membantu murid 
meningkatkan aktivitas belajar dan lebih 
memahami materi yang diajarkan. (4) Guru 
maupun peneliti hendaknya melakukan 
refleksi terlebih dahulu terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan, agar guru maupun peneleliti 
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dapat mengetahui kekurangan pada proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
sehingga dapat menjadi bahan perbaikan 
untuk proses pembelajaran selanjutnya.   
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